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ABSTRAK

Nama - Yogi Saputra

Programstudi : Pendidikan Dokter

Judul . ldentifikasi Ovitrap Botol dan Ember dengan Atraktan Air
Rendaman Jerami sebagai Perangkap Nyamuk Aedes spp di Desa

Beti Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

Aedes aegypti merupakan vektor utama penyebab terjadinya demam berdarah
dengue. Pengendalian vektor dilakukan dengan beberapa cara salah satu
pengendaliannya adalah dengan cara fisik-mekanik yaitu berupa ovitrap, seperti
ovitrap ember dan botol. Ovitrap adalah sebuah perangkap telur nyamuk yang
digunakan dalam surveilans dan dapat menekan populasi nyamuk Ae. aegypti untuk
bertelur dan diberi tambahan berupa atraktan air rendaman jerami sebagai zat yang
dapat menarik perhatian nyamuk. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi jenis dan jumlah larva nyamuk yang terperangkap pada kedua
ovitrap. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif observasional.
Pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling sehingga diperoleh 50
rumah ibu-ibu PKK yang memenuhi kriteria inklusi. Tempat penelitian ini dilakukan
di Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Indralaya dan dilakukan pada
bulan Oktober - Desember 2021. Analisis data dilakukan dengan semua variabel
dihitung. Hasil penelitian didapatkan pada pemeriksaan mikroskopis didapatkan
bahwa larva yang terperangkap adalah larva Aedes sp. Dan dari 50 rumah warga ibu-
ibu PKK, pada ovitrap ember dengan jumlah larva Aedes spp. yang tertinggi 129 dan
yang terendah 92 larva, sedangkan pada ovitrap botol didapatkan jumlah larva
tertinggi 39 dan yang terendah 29. Dan.Didapatkan kesimpulan bahwa untuk
penggunaan ovitrap ember lebih efektif sebagai perangkap nyamuk dibandingkan
dengan ovitrap botol.

Kata Kunci : Atraktan, DBD, Larva, Ovitrap.
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ABSTRACT

Name : Yogi Saputra

Program Study : Medical Education

Title - Identification of Bottle and Bucket Ovitrap with Straw-immersed
Water Attractant as Aedes spp Mosquito Traps in Beti Village part
of Indralaya Selatan Subdistrict Ogan Ilir Regency

Aedes aegypti is the main vector that causes dengue hemorrhagic fever.Vector
control is carried out in several ways, one of which is physical-mechanical control,
namely in the form of ovitrap, such as bucket and bottle ovitrap. Ovitrap is amosquito
egg trap used in surveillance and can suppress the population of Ae. aegyptito lay eggs
and was given additional attractant in the form of straw soaked water as asubstance
that can attract the attention of mosquitoes. The purpose of this study wasto identify
the type and number of mosquito larvae trapped in both ovitraps. The research design
used is descriptive observational. Sampling was done by cluster random sampling in
order to obtain 50 PKK houses that met the inclusion criteria. The place of this
research was carried out in Beti Village, South Indralaya District, Indralaya Regency
and was carried out in October - December 2021. Data analysis was carried out with
all variables calculated. The results obtained on microscopic examination found that
the trapped larvae were Aedes sp. And from 50 houses of PKK women, in bucket
ovitrap with the number of larvae of Aedes spp. the highest was 129 and the lowest
was 92 larvae, while in bottle ovitrap, the highest number oflarvae was 39 and the
lowest was 29. It was concluded that the use of bucket ovitrapwas more effective as
a mosquito trap than bottled ovitrap.

Keyword : Attractant, Dengue Fever, Larva, Ovitrap
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, pada tahun 2017 jumlah kasus DBD yang dilaporkan
68.407 kasus dengan jumlah kasus meninggal 493 orang dan IR (Incidence
Rate) 26,12 per 100.000 penduduk dibandingkan tahun 2016 dengan kasus
sebanyak 204.171 kasus IR 78,85 per 100.000 penduduk terjadi penurunan
kasus pada tahun 2017. Situasi Demam Berdarah di Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2013 hingga 2018 perkembang kasus DBD fluktuatif
terjadi penurunan kasus dari tahun 2017 yaitu sebesar 642 kasus. Pada tahun
2015 didapatkan jumlah 979 kasus dengan kasus demam berdarah paling
tinggi di Sumatera Selatan (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2018).

Dinas kesehatan Sumatera Selatan, mencatat kasus DBD di Sumsel pada
2020 dengan total mencapai 2.326 orang. Kasus DBD tertinggi berada di kota
Palembang dengan jumlah mencapai 346 kasus, Prabumulih sejumlah 191
kasus dan Banyuasin 176 kasus (Dinkes, Provinsi Sumatera Selatan, 2020).
Selain daripada itu, Kabupaten Ogan Ilir juga memiliki kasus DBD yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimana pada tahun 2017 terdapat
sebanyak 37 kasus, tahun 2018 terdapat 117 kasus dan terdapat 131 kasus
DBD pada tahun 2019 (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2019).

Pengendalian vektor dapat memutuskan rantai penularan penyakit DBD
secara umum dengan menggunakan biologi yaitu dengan memakai
pemeliharaan organisme udang-udangan rendah (Mesocyclops) atau predator
nyamuk lainnya, kimia yaitu dengan memakai larvasida atau zat lain yang bisa
mengurangi jumlah perkembang biakan nyamuk Aedes aegypti dan fisik-
mekanik yaitu ovitrap. Pada penelitian ini untuk pengendalian vektornya
menggunakana ovitrap, dimana ovitrapnya berupa ovitrap botol dan ember.

Pengendalian vektor menggunakan ovitrap pertama kali dikembangkan
oleh Fay dan Eliason pada tahun 1996, kemudian digunakan oleh Centers for

Diseases Control and Prevention (CDC) dalam survei langsung terhadap

1
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1.2

Ae.aegypti (Rati, Hasmiwati et. al, 2016). Ovitrap adalah alat perangkap telur
nyamuk yang digunakan dalam surveilans dan dapat menekan populasi
nyamuk Ae.aegypti. Namun penggunaan ovitrap dengan aquades saja tidak
membuat nyamuk lebih tertarik bertelur pada ovitrap. Untuk menarik nyamuk
agar bertelur pada ovitrap, maka digunakan suatu atraktan yang dapat menarik
penciuman nyamuk (Ariani and Widana, 2016)

Menurut penelitian zubaidah dan ratodi, 2017 “Modifikasi Ovitrap dalam
meningkatkan daya jebak telur nyamuk aedes sp di kota banjar baru” dimana
hasilnya banyak larva nyamuk yang didapatkan dengan menggunakan ovitrap
yang ditambah dengan atraktan.

Atraktan adalah zat pemikat nyamuk untuk datang ke suatu tempat yang
sudah disediakan. Atraktan dapat digunakan untuk menurunkan populasi
nyamuk secara langsung, tanpa menimbulkan adanya cedera bagi hewan lain
dan manusia, sertatidak meninggalkan residu pada makanan atau bahan pangan

Jenis atraktan lain yang dapat digunakan adalah ekstrak cabai merah, air
rendaman jerami, air rendaman sabut kelapa, air kelapa muda, air rendaman
udang windu, air ragi tape, air ragi gula merah dan air ragi gula pasir hingga
rendaman kulit jengkol. Selain itu ada juga atraktan dari minyak atsiri seperti
minyak selasih minyak kemangi maupun berbahan sintetis dengan dasar metil
eugenol (Ambiya, Martini and Pradani, 2020). Pada penelitian ini, atraktan
yang digunakan adalah atraktan air rendaman jerami.

Perlu untuk mengetahui efektifitas atraktan pada berbagai ovitrap dengan
botol dan ember dan perbedaan dari ovitrap mana yang paling efektif dalam
menghasilkan nyamuk Ae.aegypti sehingga dapat menjadi dasar dalam

pengendalian vektor menggunakan ovitrap yang disenangi nyamuk.

Rumusan Masalah
Bagaimana perbedaan antara Ovitrap Botol dan Ember dengan atraktan air
rendaman jerami sebagai perangkap nyamuk Aedes spp. di Desa Beti

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan llir.
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan jumlah larva nyamuk Aedes spp. pada ovitrap botol dan
ember dengan atraktan air rendaman jerami sebagai Perangkap
Nyamuk Aedes spp. di Desa Beti Kecamatan Indralaya Selatan
Kabupaten Ogan llir.
1.3.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui jenis larva nyamuk yang terperangkap pada
ovitrap ember.
2. Untuk mengetahui jenis larva nyamuk yang terperangkap pada
ovitrap botol.
3. Untuk mengetahui jumlah nyamuk Aedes spp. yang terperangkap
di ovitrap ember dengan atraktan rendaman jerami.
4. Untuk mengetahui jJumlah nyamuk Aedes spp. yang terperangkap
di ovitrap botol dengan atraktan rendaman jerami.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Dapat menambah informasi ilmiah mengenai ovitrap botol dan

ember sebagai perangkap nyamuk Aedes spp.

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan perangkap nyamuk Aedes spp.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang cara
membuat perangkap nyamuk Aedes spp.
2. Bagi pemerintahan sebagai informasi dasar untuk mengingatkan
masyarakat mencegah terjadinya penyakit demam berdarah

dengue.

Universitas Muhammadiyah Palembang



1.5 Penelitian Sebelumnya

Tabel 1.1. Penelitian Sebelumnya

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil
(Zubaidah Modifikasi Ovitrap Eksperimen. Banyak larva nyamuk
and Ratodi, | dalam meningkatkan Randomized yang didapatkan
2017) daya jebak telur nyamuk | Complete Block dengan menggunakan

aedes sp di kota ovitrap yang ditambah

banjarbaru. dengan atraktan. Hal
ini dikarenakan
adanya juga faktor
dari lingkungan yang
mempengaruhi dari
perkembangan larva
nyamuk Ae.aegypti.

g%Lijéy)/anti, Uji coba efektifitas lethal Kuasi eksperimen. | Ovitrap index untuk

ovitrap untuk
pengendalian vektor
demam berdarah dengue

di kota salatiga.

non equivalent
control group

design.

ovitrap dengan atraktan
maupun tanpa atraktan
hampir sama, namun
Index kepadatan telur
ovitrap pada ovitrap
dengan tambahan
atraktan lebih tinggi
daripada ovitrap tanpa
atraktan, dan dengan
menggunakan ovitrap
bisa menurunkan house
index, container index,
breteau index dan egg

density index.
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(Ridha et al.,
2020)

Effectivity of Rice Straw
Immersion (Oryza sativa
L) and Temephos as
Attractant to Lethal
Ovitrap Aedes aegypti L

Eksperimen
menggunakan
rancangan acak
lengkap (RAL).

Berdasarkan hasil
penelitian dapat
kombinasi lethal
ovitrap yang paling
efektif adalah campuran
atraktan air rendaman
jerami padi + temefos,
sehingga dapat
direkomendasikan
untuk diuji coba
sebagai metode
alternatif dalam
pengendalian kepadatan
vektor DBD (nyamuk
Ae. aegypti) di suatu

wilayah.
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